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Indonesia negara kepulauan 
terbesar di Dunia dan sebesar 
25,14% penduduk miskin tinggal di 
daerah pesisir yang juga mengalami 
kelangkaan air bersih karena intrusi 
air laut. 
Daerah Pesisir di Negara –
negara maju memenuhi 
kebutuhan air bersih dengan 
teknologi desalinasi. 
Teknologi Desalinasi yang 
paling banyak digunakan 
adalah RO 
RO kurang efektif bagi penduduk 
pesisir Indonesia karena 
membutuhkan energi yang tinggi 
dan O&M mahal.  
Teknologi yang sama 
menggunakan membran yaitu 
ED 
Tekanan yang dibutuhkan ED 
lebih rendah, biaya O&M lebih 
rendah. Tapi tidak mampu 
meremoval mikroba 
Ozon merupakan desinfektan yang 
efektif. Dibandingkan klorin, 3250 x 
lebih cepat, 50% lebih kuat tenaga 
oksidasitifnya 
“Pengolahan Air Payau 
menggunakan ED dan Ozon” 
Menganalisis pengaruh 
tegangan terhadap kualitas 
air  dalam proses ED 
2 
Menganalisis pengaruh 
lamanya waktu detensi pada 






efektivitas dari ED 
dan Ozon dalam 
mengolah air payau 
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4. Kriteria efektivitas 
yang dimaksud dalam 
tujuan ketiga adalah 
variasi yang 
menghasilkan kualitas 
air produk yang paling 
baik akan tetapi 
konsumsi energinya 
tidak terlalu besar 
5. Membran yang digunakan 
terdapat dua jenis yaitu 
Anion Exchange Membran 
(AEM) dan Cation 
Exchange Membran (CEM). 
Membran AEM dan CEM 
terbuat dari kombinasi gel 
polystyrene dan 
divinylbenzene. 
1. Sampel air baku yang 
diambil berasal dari air 
sumur penduduk daerah 





3. Parameter yang 
dianalisis dalam 
penelitian ini adalah 
pH, TDS, Salinitas, 
Klorida, dan Total 
Koliform 
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Diagram Alir Penelitian 
5 
A 
Diagram Alir Penelitian 
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A 
Kualitas Air Produk pada Penelitian 
Pendahuluan 
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Pengaruh Waktu detensi terhadap Kualitas Air 



























Pengaruh Waktu detensi terhadap Kualitas Air 































Pengaruh Waktu detensi terhadap Kualitas Air 





pH pada Kompartemen ED 
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• Aquades 1 : kompartemen 
yang dekat dengan stainless 
stell (+) dan berisi larutan 
aquades,  
• Aquades 2 : kompartemen 
yang dekat dengan tembaga 
(-) dan juga berisi larutan 
aquades 
• Buffer 1 : kompartemen yang 
terdapat elektroda positif 
(stainless steel) dan berisi 
larutan buffer  
• Buffer 2 :kompartemen yang 
terdapat elektroda negatif 
(tembaga) dan juga berisi 
larutan buffer. 
Pengaruh Tegangan terhadap Kualitas Air 
dalam Proses ED 
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Efektivitas Ozon dalam Meremoval 
Total Koliform 
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Persentase Removal Kualitas Air Produk di ED 




Konsumsi Energi % TDS % Salinitas % Klorida 
0.13 91.20 35.68 36.65 34.75 
0.17 43.68 6.88 3.64 3.27 
0.67 17.80 2.78 2.68 5.79 
Debit 
9V 
Konsumsi Energi % TDS % Salinitas % Klorida 
0.13 119.84 19.55 21.17 16.69 
0.17 103.38 6.25 9.62 17.65 
0.67 43.68 5.75 2.25 3.02 
Debit 
12V 
Konsumsi Energi % TDS % Salinitas % Klorida 
0.13 182.40 22.51 31.67 31.09 
0.17 136.80 9.33 11.02 9.55 
0.67 91.20 8.85 8.85 -1.42 
Semakin besar tegangan dan semakin 
lama waktu detensi, maka konsumsi 
energinya akan semakin besar jika arus 
dan volumenya konstan. 
Konsumsi Energi pada Proses ED dan Ozon dan Total 
Biaya Per m3 
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No. 

















0.00 0.02 29.47 







0.00 0.02 21.88 







0.00 0.03 44.35 








0.00 0.05 64.46 







0.00 0.11 145.18 







0.00 0.12 167.43 








0.00 0.10 128.71 







0.00 0.14 190.36 







0.00 0.19 252.01 
18 38.00 1824 1.82 2.01 2712.65 
Kesimpulan 
  
 Semakin lama waktu detensi dalam reaktor ED (dengan variasi debit yang paling 
kecil) menghasilkan kualitas air produk yang paling baik yaitu pada debit 0,13 L/jam 
dengan persentase removal TDS sebesar 35,68%, Salinitas 36,65%, dan Klorida 
sebesar 34,75% 
Tegangan juga memberikan pengaruh terhadap kualitas air akan tetapi yang lebih 
berpengaruh adalah waktu detensi dalam proses ED. Hal ini dibuktikan dengan 
tegangan maksimum yang dapat menghasilkan kualitas air produk yang paling 
baik adalah 6V dibandingkan dengan tegangan 9V dan 12V 
Variasi yang efektif adalah variasi debit 0,13 L/jam pada tegangan 6 V dan lama 
waktu pemaparan ozon yaitu selama 5 menit dengan total biaya untuk konsumsi 
energi adalah Rp. 128,71/L. 
Pengaruh Waktu Detensi pada  Kualitas Air di Reaktor ED 
Pengaruh Tegangan pada Kualitas Air di Reaktor ED  
Efektivitas Kombinasi ED dan Ozon 
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